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ABSTRAK

Dismenore merupakan salah satu masalah yang seringkali dialami oleh
wanita muda ketika menstruasi. Di Sumatera Barat angka kejadian Dismenore
mencapal 57.3%, di SMP Negeri 11 Padang dilakukan penelitian pada 20 siswi
dari mereka yang mengeluh nyeri, 35% nyeri berat, 60% nyeri sedang dan 5%
nyeri ringan. Kegjadian ini menyebabkan 12% remaja sering tidak masuk sekolah.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia Menarche dan
lama menstruasi dengan ke adian Dismenore pada remaja putri di SMP Negeri 34
kota Padang Tahun 2025.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 34 Kota
Padang Tahun 2025, Populasi pada penelitian ini remga putri kelas 7 dan 8 yang
telah menstruasi dengan jumlah 246 remaja putri, teknik pengambilan sampel
stratified random sampling dan simple random sampling berjumlah 71 responden.
data yang dikumpulkan melalui kuesioner data analisis menggunakan univariat
dan bivariat dengan uji statistik chi-square.

Hasil penelitian sebanyak 36 responden (50,7%) mengalami usia menarche
tidak normal, (54,9%) memiliki lama menstruasi (56,3%) mengalami dismenore
primer. Terdapat hubungan usia menarche dengan kejadian dismenore primer
dengan p-value = 0,043 dan Terdapat hubungan lama menstruasi dengan kejadian
dismenore primer dengan p-value=0,029

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan usia menarche dan lama
menstruasi dengan kejadian dismenorea primer pada remaja putri di SMP Negeri
34 Kota Padang Tahun 2025. Diharapkan kepada siswi lebih menjaga kesehatan
dan bagi tenaga kesehatan untuk dapat memberikan edukasi dan fasilitasi terkait
dalam penanganan dismenore primer di SMP Negeri 34 Padang.
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ABSTRACT

Dysmenorrhea is a common problem experienced by young women during
menstruation. In West Sumatra, the incidence of dysmenorrhea reaches 57.3%. At
SVIP Negeri 11 Padang, a study was conducted on 20 female students who
complained of pain. Of those who complained of pain, 35% experienced severe
pain, 60% experienced moderate pain, and 5% experienced mild pain. This
condition often results in 12% of adolescents being absent from school. The
purpose of this study was to determine the relationship between age at menarche
and menstrual duration with the incidence of dysmenorrhea in adolescent girls at
SVIP Negeri 34 Padang City in 2025.

The research method used was a quantitative cross-sectional approach.
This study was conducted at SVIP Negeri 34 Padang City in 2025. The population
consisted of 246 adolescent girls in grades 7 and 8 who had menstruated. The
sampling technique used stratified random sampling and simple random
sampling, totaling 71 respondents. Data were collected through a questionnaire.
Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with chi-square
statistical tests.

The study found that 36 respondents (50.7%) had an abnormal age at
menarche, 54.9% had a menstrual period, and 56.3% had primary dysmenorrhea.
There was a correlation between age at menarche and the incidence of primary
dysmenorrhea (p-value = 0.043). There was a correlation between menstrual
period duration and the incidence of primary dysmenorrhea (p-value = 0.029).

The conclusion of this study is the correlation between age at menarche
and menstrual period duration and the incidence of primary dysmenorrhea in
adolescent girls at SVIP Negeri 34 Padang City in 2025. It is hoped that female
students will take better care of their health and that health workers can provide
education and facilitation related to the management of primary dysmenorrhea at
SMVIP Negeri 34 Padang.
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